BAB V
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Penghargaan finansial berpengaruh positif signifikan terhadap minat berkarir
sebagai akuntan publik. Faktor imbal jasa menjadi pertimbangan dalam
pemilihan karir sebagai akuntan publik.

2. Pelatihan profesional memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat
berkarir sebagai akuntan publik. Karena semakin baik pelatihan profesional
yang digunakan maka pemilihan karir sebagai akuntan publik juga akan
meningkat. Pelatihan profesional turut menjadi pertimbangan mahasiswa
sebagai dasar pemilihan karir sebagai akuntan publik.

3. Pengakuan profesional memiliki pengaruh tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap minat berkarir sebagai akuntan publik. Karena preferensi
mahasiswa masih berorientasi pada hal-hal yang bersifat materialis dan praktis.

4. Nilai-nilai sosial menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap minat
berkarir sebagai akuntan publik. Pemilihan karir sebagai akuntan publik dapat
dijelaskan oleh nilai-nilai sosial atas profesi tersebut.

5. Hasil uji hipotesis melalui uji simultan (F) menyatakan bahwa penghargaan
finansial (X1), pelatihan professional (X2), pengakuan profesional (X3) dan
nilai-nilai sosial (X4) mampu menjelaskan variabel minat berkarir sebagai

akuntan publik ()



5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan penelitian, maka saran-
saran dari peneliti yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi Universitas

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan kepada pihak
Universitas untuk restrukturisasi dan pengembangan kurikulum disesuaikan dengan
permintaan profesi khususnya profesi akuntan publik.

2. Bagi penelitian selanjutnya

Sementara itu, bagi penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel-
variabel lain yang memiliki potensi pengaruh terhadap pemilihan karir menjadi
akuntan publik. Mempertimbangkan adanya variabel baru untuk diteliti dapat
dilakukan karena tidak menutup kemungkinan adanya variabel-variabel lain yang

selama ini menjadi alasan mahasiswa akauntansi untuk menjadi akuntan publik






